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RASMINAH, NIM. 14111190032. “ UPAYA MENINGKATKAN 
PEMAHAMAN SISWA PADA PELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM MATERI MELAKSANAKAN SHALAT 
DENGAN TERTIB MELALUI  PENGGUNAAN FILM 
ANIMASI ” ( Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas III 
Sekolah Dasar (SD) Negeri 4 Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten 
Cirebon Tahun Pelajaran 2014/2015 ).  
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi melaksanakan 
shalat dengan tertib melalui penggunaan film animasi dalam 
pembelajaran langsung. Subjek penelitian ini adalah 37 orang siswa 
Kelas III SDN 4 Kenanga tahun pelajaran 2014/2015.  
Penelitian ini dilakukan karena ditemukan permasalahan berupa 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi melaksanakan shalat 
dengan tertib, dimana hanya 12 orang siswa atau 32,43 % siswa yang 
berhasil memenuhi KKM dan sisanya sebanyak 25 siswa atau 67,57 % 
siswa mendapatkan nilai jauh dibawah KKM yang ditentukan.  
Proses pembelajaran dilakukan dengan peneliti sebagai pengajar 
serta wali kelas III sebagai observer, siswa terlebih dahulu 
menyaksikan film animasi yang diputarkan melalui bantuan proyektor, 
kemudian guru memberikan penguatan dan meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS sebagai bahan evaluasi.  
Setelah penelitian siklus I dilakukan terdapat progres yang besar 
terhadap meningkatnya pemahaman siswa, hasil penelitian siklus 1 
menunjukan bahwa sebanyak 24 orang siswa (64,86%) telah berhasil 
memenuhi standar KKM yang telah ditentukan. Hasil tersebut kembali 
naik pada siklus II menjadi 37 orang siswa (100%) yang berhasil 
memenuhi standar KKM. Hasil tersebut telah memenuhi target 
keberhasilan yang ingin dicapai (90%) pada penelitian yang 
dilaksanakan. Sehingga penelitian dinyatakan berhasil dan berhenti 
pada kegiatan siklus II.  
Disimpulkan, bahwa penggunaan media film animasi mampu 
menunjang proses pembelajaran. Kemampuan dan kreatifitas guru 
meningkat, sehingga berpengaruh pada proses pembelajaran di kelas. 
Siswa menjadi lebih bersemangat, karena penggunaan media film 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah ranah yang di dalamnya melibatkan 
dialektika interpersonal dalam mengisi ruang-ruang kehidupan, sebuah 
ranah yang menjadi pelita bagi perjalanan umat manusia, masa lalu, masa 
kini, dan masa yang akan datang.  Pendidikan sejatinya adalah gerbang 
untuk mengantar umat manusia menuju peradaban yang lebih tinggi dan 
humanis dengan berlandaskan pada keselarasan hubungan manusia, 
lingkungan, dan sang pencipta. Pendidikan tentu tidak dapat terlepas dari 
peran serta guru yang merupakan mesin penggerak dalam produksi 
pendidikan untuk mencetak generasi – generasi baru yang lebih maju dan 
cerdas.  
Guru sebagai salah satu komponen pendidikan dan merupakan suatu 
bidang profesi, mempunyai peranan yang sangat vital di dalam proses belajar 
mengajar untuk membawa anak didiknya kepada kedewasaan dalam arti yang 
sangat luas. Bahkan boleh dikatakan bahwa keberhasilan suatu proses belajar 
mengajar ini 60% terletak ditangan guru. Pendidikan juga dalam 
pelaksanaannya membutuhkan media yang tepat untuk mengantarkan 
kegiatan pendidikan kearah tujuan yang dicita-citakan. Bagaimanapun 





manakala tidak memiliki metode atau media dan cara yang tepat dalam 
mentransformasikannya kepada peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya 
penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk dapat 
membantu guru agar proses belajar mengajar lebih menarik yang nantinya 
mampu membentuk anak didiknya pada kedewasaan seperti yang diharapkan. 
Menurut Nurhayati dan Sappe (2004), media pembelajaran berfungsi 
sebagai : 
1. memperjelas dan memperkaya/melengkapi informasi yang diberikan 
secara verbal. 
2. meningkatkan motivasi, efektivitas dan efesiensi penyampaian informasi. 
3. menambah variasi penyajian materi. 
4. dapat menimbulkan semangat, gairah, dan mencegah kebosanan siswa 
untuk belajar. 
5. memudahkan materi untuk dicerna dan lebih membekas, sehingga tidak 
mudah dilupakan siswa. 
6. memberikan pengalaman yang lebih konkret bagi hal yang mungkin 
abstrak. 
7. memberikan stimulus dan mendorong respon siswa. 
Di zaman modern yang ditandai oleh kemajuan dalam bidang ilmu dan 
teknologi telah merambah ke seluruh sektor kehidupan. Produk iptek telah 
menjadikan kehidupan manusia menjadi lebih praktis dan lebih mudah, 





mudah dapat segera diwujudkan termasuk di dalam dunia pendidikan produk 
teknologi telah menjadi guru kedua bagi anak. 
Maka untuk mengimbangi hal tersebut guru harus dapat menguasai 
teknologi, bahkan akan menjadi lebih baik apabila guru dapat memanfaatkan 
teknologi untuk menyampaikan materi pembelajaran pada anak. Penggunaan 
media pembelajaran pun harus disesuaikan dengan kebutuhan serta karakter 
anak.  
Siswa usia sekolah dasar adalah usia yang masih senang bermain, dan 
senang dengan hal-hal yang menghibur. Jika kita perhatikan, hampir semua 
anak saat ini sangat identik dengan televisi. Mereka dapat berjam-jam duduk 
di depan televisi untuk menyaksikan film favoritnya, bahkan mereka dapat 
tetap duduk dengan tenang untuk menonton film yang telah diputar berulang - 
ulang tetapi tidak pernah membuat mereka bosan. Kemudian dengan fasihnya 
mereka dapat menceritakan alur cerita beserta dialog para pemain film 
favoritnya tersebut. Bahkan hal tersebut dapat terekam cukup lama dalam  
memori anak.  
Hal tersebut akan sangat jauh berbeda saat mereka duduk berjam-jam di 
depan guru, menyaksikan guru mengajar pelajaran Bahasa Indonesia, 
Matematika, IPA, IPS, atau  Pendidikan agama Islam (PAI) kepada mereka. 
Jangankan merasa antusias atau tertarik mereka seringkali tidak 
memperhatikan dan bosan, kemudian saat jam pelajaran berakhir semua 





belajar bukan bagaimana penjelasan guru tentang pelajaran yang 
disampaikan. Itu membuktikan bahwa anak usia Sekolah Dasar khususnya 
harus diberi bantuan media yang tepat dalam belajar. Tentu hal tersebut harus 
disesuaikan pula dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. Jika melihat 
dari tingginya minat siswa Sekolah Dasar terhadap film maka penggunaan 
film akan sangat baik untuk membantu menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa. Karena siswa yang menjadi sasaran adalah siswa Sekolah 
Dasar maka akan sangat tepat apabila film yang digunakan adalah berupa film 
animasi.  
Film animasi sangat banyak diminati oleh anak-anak terutama anak - 
anak usia sekolah dasar. Film animasi merupakan media pembelajaran yang 
ringan namun memiliki efek yang luar biasa terhadap anak. Kelebihan media 
animasi adalah penggabungan unsur media lain seperti audio, teks, video, 
image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga 
mengakomodasi sesuai dengan modalitas belajar siswa. Selain itu, dapat 
mengakomodasi siswa yang memiliki tipe visual, auditif, maupun kinestetik.  
Menurut Sadiman (2003:23) dalam Anonim (2009) : 
1) Media audio-visual mempermudah orang menyampaikan dan menerima 
materi, fikiran dan pesan serta dapat menghindarkan salah pengertian 
2) Media audio-visual mendorong keinginan seseorang untuk mengetahui 
lebih lanjut informasi yang sedang dipelajarinya 





4) Media audio-visual sudah berkembang di masyarakat. 
Dengan berbagai kelebihan yang dapat diperoleh dari penggunaan 
media film animasi, maka guru dapat menggunakan media tersebut untuk 
mengajarkan materi yang dirasa sulit dipahami oleh siswa.  
Menurut Utami (2007), Animasi menjadi pilihan untuk menunjang proses 
belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa dan juga memperkuat 
motivasi, dan juga untuk menanamkan pemahaman pada siswa tentang 
materi yang diajarkan.  
 
Animasi yang pada dasarnya adalah rangkaian gambar yang 
membentuk sebuah gerakan memiliki keunggulan dibanding media lain 
seperti gambar statis atau teks. Animasi untuk menarik perhatian siswa dan 
memperkuat motivasi, biasanya berupa tulisan, suara atau gambar yang 
bergerak-gerak, animasi yang lucu, aneh yang sekiranya akan menarik 
perhatian siswa. Keunggulan animasi dalam hal ini gambar yang bergerak 
adalah kemampuannya untuk menjelaskan suatu kejadian secara sistematis 
dalam tiap waktu perubahan. Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan 
prosedur dan urutan kejadian. 
Berdasarkan penelitian awal yang penulis lakukan di SDN 4 Kenanga 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon, terlihat beberapa kesulitan yang 
dialami guru dalam menyampaikan materi untuk mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Hal tersebut terlihat dari perolehan nilai siswa untuk mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam terlebih pada Standar Kompetensi (SK)  
dan Kompetensi Dasar (KD) mengenai materi Shalat dengan Tertib . 





hanya 50% siswa yang mampu mencapai nilai sama dan atau melebihi KKM 
yang ditentukan yaitu 70,00. Itu berarti sebanyak 50% siswa gagal memahami 
materi yang disampaikan sehingga nilai mereka masih berada di bawah 
KKM. Salah satunya adalah pada materi Shalat dengan Tertib. Dari sisi guru 
sebenarnya telah berusaha melakukan penjelasan mengenai materi tersebut 
secara maksimal, guru telah menggunakan media gambar dan juga alat peraga 
lainnya untuk membantu siswa agar lebih faham mengenai materi yang 
diajarkan. Akan tetapi berbagai upaya tersebut ternyata masih belum mampu 
memberikan hasil yang maksimal bagi siswa.  
Kesulitan yang dialami siswa tersebut mungkin dikarenakan alat peraga 
yang digunakan kurang nyata, sehingga pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan guru  belum maksimal. Dari materi shalat dengan tertib 
tersebut terdapat satu ganjalan yang membuat siswa menjadi kurang faham 
yaitu mengenai proses keserasian gerakan dan bacaan shalat. Dalam 
penyampaian proses keserasian gerakan dan bacaan shalat yang hanya 
melalui gambar atau alat peraga tentu akan sedikit membingungkan siswa 
mengingat usia mereka yang masih anak-anak dengan daya nalar yang belum 
begitu baik, sehingga pemahaman setiap anak tentu akan berbeda-beda 
tergantung pada daya nalar mereka masing - masing.  
Berdasarkan pada kenyataan tersebut, maka perlu adanya upaya 
perbaikan pembelajaran agar pemahaman siswa terhadap materi mengenai 
melaksanakan shalat dengan tertib dapat dipahami secara nyata tidak hanya 





semangat dan perhatian siswa untuk belajar, sehingga gangguan dalam kelas 
dapat diminimalisir, demikian juga bagi siswa yang mengantuk, akan 
membuat mereka tergerak untuk memperhatikan pelajaran. Serta penggunaan 
animasi ini dapat menanamkan konsep dan pemaknaan yang sama dalam otak 
siswa dibandingkan dengan media lain seperti gambar. Penggunaan media 
film animasi yang berisi cerita dan alur mengenai proses melaksanakan shalat 
dengan benar dan tertib akan sangat efektif dalam membantu siswa 
memahami materi tersebut.  
Berpijak pada uraian latar belakang di atas, maka saya pandang perlu 
kiranya diadakan suatu penelitian melalui penelitian tindakan kelas. Dan 
dalam hal ini, penulis tertarik untuk mengangkat satu topik sesuai dengan 
kondisi yang dihadapi dengan judul penelitian :  
 
“UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA  
PADA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
MATERI MELAKSANAKAN SHALAT DENGAN TERTIB MELALUI  
PENGGUNAAN FILM ANIMASI” 
 
( Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas III SDN 4 Kenanga Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2014/2015 ) 
 
 
Dengan penelitian dan penggunaan media film animasi ini diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa secara mendalam pada materi shalat 
dengan tertib tersebut. Sehingga nilai ketuntasan siswa dalam memahami 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan fakta di lapangan terdapat masalah-masalah dalam 
pembelajaran sebagai berikut : 
1. Rendahnya prestasi belajar PAI 
2. Rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran PAI 
3. Belum ada interaksi yang baik antara guru dan siswa 
4. Pendekatan pembelajaran masih bersifat konvensional 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah dan memperjelas tindakan penelitian, maka 
tindakan penelitian dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Tindakan penelitian dilakukan pada siswa kelas III SDN 4 Kenanga 
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2014/2015. 
2. Materi tindakan penelitian pada upaya peningkatan pemahaman dan 
prestasi belajar PAI pada materi shalat dengan tertib. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diperoleh rumusan masalah 
yaitu  : 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran menggunakan media film animasi 
dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas III SDN 4 Kenanga pada 





2. Bagaimana pelaksanaan/proses pembelajaran menggunakan media film 
animasi dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas III SDN 4 
Kenanga pada materi shalat dengan tertib ? 
3. Bagaimana hasil peningkatan pembelajaran dengan menggunakan media 
film animasi pada siswa kelas III SDN 4 Kenanga pada materi shalat 
dengan tertib ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Meningkatkan siswa dalam menguasai dan memahami materi 
pembelajaran Pendidikan agama Islam (PAI) khususnya dalam materi 
shalat dengan tertib. 
2. Meningkatkan siswa dalam perolehan prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam (PAI) khususnya dalam materi shalat dengan tertib. 
3. Meningkatkan kemampuan guru dalam penggunaana media 
pembelajaran untuk mengelola pembelajaran dengan baik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat antara lain: 
 
1. Manfaat bagi siswa 






b. Meningkatkan motivasi dan keberanian siswa melakukan tindak 
pembelajaran dan mengemukakan pendapat. 
 
2. Manfaat bagi guru 
a. Mengetahui kemampuan dasar siswa dan pribadi dalam penguasaan 
materi-materi pembelajaran. 
b. Meningkatkan kemampuan dan wawasan dalam pengelolaan 
pembelajaran yang lebih baik. 
 
3. Manfaat bagi sekolah 
a. Memberikan masukan dalam rangka meningkatkan efektivitas dan 
efesiensi dalam pengelolaan pendidikan lebih lanjut. 
b. Memberikan dasar pengambilan kebijakan dalam pemenuhan standar 
pengelolaan pendidikan di sekolah dan pengembangannya. 
 
G. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penerapan media film animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman siswa  kelas III SDN 4 Kenanga Kecamatan Sumber 
Kabupaten Cirebon pada materi shalat dengan tertib. 
2. Penerapan media film animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa  kelas III SDN 4 Kenanga Kecamatan Sumber 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian serta berbagai temuan yang diperoleh 
selama penelitian mengenai pengaruh penggunaan media film animasi dalam 
meningkatkan pemahaman siswa pada materi melaksanakan shalat dengan 
tertib, yang dilaksanakan pada siswa kelas III SDN 4 Kenanga Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 
1. Dengan menggunakan media film animasi untuk membantu 
meningkatkan pemahaman siswa kelas III SDN 4 Kenanga Kecamatan 
Sumber Kabupaten Cirebon terhadap materi melaksanakan shalat dengan 
tertib. Dianggap telah berhasil membantu kegiatan guru dalam proses 
pembelajaran menjadi lebih meningkat dan inovatif. Disertai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan SK dan KD mata 
pelajaran PAI, guru juga telah berhasil merancang kondisi belajar yang 
nyaman dan kondusif bagi siswa. Alokasi waktu yang diterapkan tidak 
berlebihan sehingga siswa dapat membagi konsentrasi dengan baik. guru 
telah berhasil mengorganisir kemampuan siswa sehingga siswa dapat 






2. Penggunaan media film animasi ini juga telah mampu menunjang proses 
pembelajaran bagi siswa untuk dapat lebih memahami materi 
melaksanakan shalat dengan tertib secara konkrit, namun mudah 
dipahami. Kemampuan dan kreatifitas guru jelas meningkat, sehingga 
berpengaruh pada proses pembelajaran di kelas. Siswa menjadi lebih 
bersemangat karena guru mampu menghadirkan media yang menarik dan 
inovatif untuk mengajar. Penggunaan media film animasi ini juga mampu 
merangsang siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya dan belajar. 
3. Melalui penggunaan media film animasi juga telah memberikat hasil 
belajar yang sangat memuaskan. Hasil belajar siswa meningkat tajam 
dari awalnya siswa yang mampu memenuhi KKM hanya sebanyak 12 
orang siswa (32,43%) berhasil ditingkatkan pada siklus 1 menjadi 24 
orang siswa (64,86%) yang berhasil memenuhi KKM, kemudian pada 
siklus 2 menjadi 37 orang siswa (100%). Hasil tersebut telah berhasil 
melampaui target yang ingin dicapai (90%) sehingga tindakan penelitian 
dengan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
melaksanakan shalat dengan tertib dengan menggunakan media film 








B.   SARAN 
Dalam penelitian mengenai penggunaan film animasi dalam 
meningkatkan pemahaman siswa pada materi melaksanakan shalat dengan 
tertib ini, penulis memiliki saran agar sebaiknya media pembelajaran yang 
digunakan untuk memberikan materi pembelajaran yang dianggap cukup sulit 
dipahami oleh siswa dapat lebih beragam lagi. Teutama untuk materi 
melaksanakan shalat dengan tertib, ada baiknya apabila guru dapat 
menciptakan alat peraga yang nyata yang mampu menggambarkan bagaimana 
proses melaksanakan shalat dengan tertib itu sebenarnya berlangsung dengan 
cara demonstrasi oleh siswa. Guru juga diharapkan mampu mengembangkan 
pemahaman dalam menggunakan berbagai teknologi, sehingga pembelajaran 
di kelas tidak konvensional. Penggunaan media film animasi ini juga dapat 
lebih dikembangkan lagi, agar dapat digunakan dalam materi pembelajaran 
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